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ABSTRAK 

 

Sufi Amalia 14250023, Pengaruh Sikap Remaja terhadap Hukuman pada 

Kecenderungan Perilaku Menyimpang (Studi di Panti Asuhan Binausaadah 

Muhammadiyah Pandowan Galur Kulon Progo). Skripsi: Program Studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam 

Negeri Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019. 

Panti asuhan merupakan tempat berlindung bagi anak maupun remaja yang 

tidak memiliki kesempatan untuk merasakan hangatnya rengkuhan keluarga. Oleh 

karena itu, panti memiliki fungsi yang sama dengan keluarga. Namun lebih 

bersifat menggantikan peran keluarga yang tidak bisa dirasakan oleh anak panti. 

Di dalam panti, remaja diarahkan menjadi pribadi yang baik dengan berbagai 

metode yang digunakan. Termasuk dalam hal ini memberikan hukuman bagi 

remaja yang melanggar peraturan panti. Penelitian ini membahas mengenai 

pengaruh hukuman terhadap kecenderungan perilaku penyimpangan norma panti 

asuhan. Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian, dengan 

menggunakan alat analisis  korelasiProduct Moment. Penelitian dilakukan dengan 

menyebar kuisioner kepada 31 remaja yang ada di panti asuhan Binausaadah 

Muhammadiyah. Setelah dianalisa dengan korelasi Product Moment yang dibantu 

program SPSS 16.0 For Windows besar koefisiensi korelasi menunjukkan angka 

0,540, sedangkan nilai r tabel pada pearson Corellation dengan n = 31 adalah 

0,355. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Pearson Corelaation > r tabel, yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara hukuman dengan kecenderungan 

perilaku penyimpangan norma panti asuhan di panti Asuhan Binausaadah 

Muhammadiyah Pandowan Kulon Progo. Hasil penelitian ini selaras dengan 

pernyataan kaum behaviorisme yang menemukan beberapa bentuk hukuman dapat 

sangat efektif mengurangi perilaku bermasalah, dan secara khusus dapat 

memotivasi seseorang agar dapat mengubah perilakunya. 

Kata kunci: panti asuhan, remaja, hukuman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hukum secara umum merupakan keselurhan peraturan yang berlaku 

untuk mengatur tingkah laku manusia dalam suatu kehidupan bersama. 

Apabila aturan tersebut dilanggar maka pelanggar akan mendapatkan sanksi 

yang bersifat heteronom
1
.  Hukum tidak hanya berlaku bagi mereka yang 

sudah memasuki usia dewasa saja. Namun hukum juga berlaku bagi mereka 

yang masih dalam usia anak dan remaja. Hukum yang dijatuhkan untuk anak 

dan remaja tidak bisa disamakan dengan mereka yang dewasa dengan 

pelanggaran hukum yang berat.  

Hukum berlaku disetiap lingkungan, untuk mengatur kehidupan yang 

ada di dalamnya. Dengan adanya payung hukum inilah kehidupan akan lebih 

tertata. Terlebih lagi di negara Indonesia yang memiliki keragaman suku, 

budaya dan pulau yang banyak. Maka hukum di Indonesia pun beragam, 

mengikuti suku dan budaya yang ada di tempat tersebut. Pada lingkungan 

yang lebih kecil dari sebuah negara pun memiliki norma yang harus dipatuhi, 

misalnya di dalam sebuah keluarga. Keluarga mengajarkan kepada anak agar 

disiplin dalam membagi waktu belajar, bermain, dan membantu ibu di dapur. 

Apabila peraturan yang sudah dibentuk ini tidak dilaksanakan, maka orangtua 

akan memberi hukuman atau sanksi kepada anak. 

                                                           
1
 Abdul Ghofur Anshori dan Yulkarnain Harahap, Hukum Islam: dan Perkembangannya 
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Keluarga adalah lingkungan pertama yang anak kenal pada awal 

kehidupannya di Bumi. Melalui tangan keluargalah seorang anak pertamakali 

mendapatkan pengalaman bersosialisasinya, sebelum anak mengenal teman-

teman dilingkungan masyarakat. Di dalam lingkungan keluarga inilah anak 

dibesarkan agar menjadi sosok yang tumbuh utuh secara mental, emosional 

dan sosial
2
. Ketika anak tumbuh dengan baik dalam lingkungan keluarganya, 

maka saat anak memasuki usia remaja dia bisa membedakan apa yang baik 

dan tidak baik untuknya.  

Masa remaja sering disebut sebagai masa seorang anak manusia 

mencari jatidirinya. Pada masa ini remaja berada pada periode transisi dari 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang melibatkan perubahan-

perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosioal
3
. Remaja akan mencari 

tempat, atau kelompok pertemanan yang dia anggap nyaman untuknya 

bergaul. Jika pada masa ini remaja bertemu dengan teman yang negatif dan dia 

nyaman dengan mereka, maka bukan tidak mungkin dia akan mengikuti 

kehidupan negatif seperti teman-temannya. Setiap periode memiliki 

masalahnya sendiri-sendiri, namun para remaja ini terkadang mendapat 

masalah yang sulit mereka atasi sendiri. Hal ini dikarenakan sewaktu usia 

kanak-kanak, mereka tidak terbiasa dalam menyelesaikan masalahnya sendiri, 

melainkan orangtua yang menyelesaikan masalah pada anak. Meskipun 

mereka merasa kesulitan dengan masalah yang ada, mereka tetap merasa diri 

                                                           
2
 Siti Nisrina, dkk., “Pembinaan Perilaku Sosial Remaja Penghuni Yayasan Islam Media 

Kasih Kota Banda Aceh”, J urnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsiyah, Vol. 

3: 192-204, (Agustus, 2016), hlm. 193. 
3
 John W. Santrock, Remaja, terj. Penerbit Erlangga, ed.11 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2007), hlm. 20. 
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sudah mandiri, sehingga kebanyakan remaja lebih memilih menyimpan 

masalahnya sendiri dan berusaha mengatasinya
4
. Bahkan tak jarang mereka 

menemukan cara untuk menyelesaikan masalahnya, yang sebenarnya solusi itu 

adalah awal rusaknya hidup mereka. Solusi keluar dari permasalahan yang 

ditawarkan oleh lingkungan bermasalah seperti memakai obat-obatan 

terlarang, minum-minuman dan yang lainnya. Para remaja yang melakukan 

penyimpangan semacam ini adalah mereka yang tidak mendapat perhatian dari 

keluarganya. Keluarga hanya memenuhi kebutuhan anak berupa materi yang 

mereka rasa cukup, namun melupakan bahwa anak sebenarnya membutuhkan 

perhatian dan kasih sayang yang lebih dari keluarga
5
. 

Kemudian bagaimana dengan mereka yang tidak dalam rengkuahan 

keluarga, dan hidup sendiri di dunia yang mengancam meraka dari berbagai 

sisi. Hal ini terjadi kepada mereka yang tidak memiliki orangtua lengkap, yang 

kemudian karena kondisi memaksa mereka agar hidup di dalam Panti Asuhan. 

Panti Asuhan memiliki fungsi yang sama dengan keluarga, namun lebih 

bersifat menggantikan peran keluarga yang tidak dapat anak panti rasakan.  

Remaja panti tumbuh seperti remaja pada umumnya. Hanya saja mereka 

tinggal satu atap dengan teman-teman dari berbagai daerah yang sudah seperti 

keluarga. Remaja di panti hidup dengan berbagai peraturan yang mengikat 

mereka. Tidak jarang mereka juga mengalami berbagai masalah di panti 

                                                           
4
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo, ed. 5 

(Jakarta: Penerbit Erlangga), hlm. 208. 
5
 Kanwil DIY, “Klitih: Fenomena Kenakalan Remaja Yang Menghawatirkan Masyarakat 

Jogja”, http://ham.go.id/klitih-fenomena-kenakalan-remaja-yang-mengkhawatirkan-masyarakat-

jogja/, diakses tanggal 07 Juli 2018. 

http://ham.go.id/klitih-fenomena-kenakalan-remaja-yang-mengkhawatirkan-masyarakat-jogja/
http://ham.go.id/klitih-fenomena-kenakalan-remaja-yang-mengkhawatirkan-masyarakat-jogja/
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tempat mereka tinggal. Berikut data penyimpangan remaja di panti asuhan 

Binausaadah Muhammadiyah pada tahun 2018: 

No Jenis Pelanggaran Bentuk Pelanggaran Jumlah 

1 Berat  Merokok  3 

2 

Ringan  Pergi dari panti tidak pamit/kabur 

Tidak melakukan piket 

Tidak jamaah 

10 

Total 13 

 

Pihak panti menyikapi berbagai permasalahan yang dilakukan oleh 

remaja dengan memberikan mereka bimbingan dan hukuman untuk menegur 

agar mereka jera. Bimbingan merupakan kegiatan yang berkesinambungan 

dan terarah untuk mencapai tujuan. Bimbingan memiliki fungsi yakni, 

memahami diri, menerima diri, mampu mengarahkan diri, mengembangkan 

diri, mampu memperbaiki diri atau penyembuhan, serta beradaptasi dan 

menyesuaikan diri
6
. 

Panti Asuhan Binausaadah merupakan salah satu panti yang berada di 

daerah Galur Kulon Progo. Panti Asuhan ini menerapkan sistem disiplin dan 

pendidikan agama, untuk membekali anak panti ketika kelak dia sudah bisa 

hidup mandiri di luar Panti. Untuk menumbuhkan kedisiplinan, pihak panti 

membuat jadwal keseharian untuk anak agar mereka dapat hidup disiplin. 

Ketika anak tidak mematuhi jadwal atau peraturan yang sudah ada, maka 

pengurus akan memberikan sanksi. Meskipun dibungkus dengan kata 

hukuman, namun sanksi ini sebetulnya memberikan pelajaran berharga agar 

anak yang melanggar tidak mengulangi perbuatannya lagi, dan dapat merubah 

                                                           
6
 Syamsu Yususf dan Juntika Hurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, Cet. 5 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010), hlm. 16-17. 
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perilaku mereka menjadi seperti yang diharapkan. Menariknya di panti asuhan 

Binausaadah ini, peraturan yang dibuat belum ada yang tertulis. Setiap ada 

anak panti baru mereka mengetahui peraturan dari pesan lisan ke lisan. 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin ke depannya pihak panti bisa membuat 

peraturan tertulis agar peraturan jelas adanya. 

Skinner dengan teorinya Operation Conditioning yang menyatakan 

bahwa suatu perilaku operant (penguatan positif atau negatif), dapat 

mengakibatkan perilaku berulang kembali atau menghilang sesuai dengan 

yang diinginkan
7
. Pemberian penguatan positif berupah hadiah atau reward. 

Sedangkan penguatan negatif berbentuk hukuman (punishment) atau hal yang 

tidak diingikan. Mendengar kata hukuman, tentu siapa saja membayangkan 

hal yang tidak mengasikkan. Berbeda dengan mendengar kata hadiah, belum 

mengetahui apa bentuk hadiahnya, seseorang sudah bisa tersenyum ketika 

mendengar kata tersebut. Dalam penelitian kali ini peneliti berfokus pada 

pemberian hukuman terhadap kecenderungan perilaku menyimpang remaja 

pada norma di Panti Asuhan. Bentuk hukuman yang diberikan berupa 

hukuman teguran verbal, konsekuensi logis, hukuman fisik, dan skors tidak 

boleh sekolah. Hukuman (punishment) merupakan konsekuensi yang 

menurunkan kemungkinan terjadinya suatu perilaku atau apa saja yang 

menyebabkan suatu respons atau tingkahlaku menjadi berkurang, atau 

menghilang seperti yang diinginkan
8
. 

                                                           
7
 Andang Hambali dan Ujam Jaenudin., Ibid, hlm. 131. 

8
 Nini Subini, Psikologi Pembelajaran, (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), hlm. 126. 
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Fakta di lapangan menunjukan bahwa banyaknya kenakalan remaja 

sudah sangat meresahkan. Meskipun kenakalan mereka kebanyakan masih 

dalam status lingkungan primer (keluarga) dan sekunder (sekolah), namun jika 

dibiarkan dan tidak segera ditangani, bukan tidak mungkin kelak mereka akan 

melakukan kenakalan yang bisa melibatkan hukum negara
9
. Seperti kenakalan 

atau penyimpangan yang dilakukan oleh anak panti, yang masih termasuk 

dalam kenakalan di lingkungan primer atau sekunder. Oleh sebab itu, keluarga 

dan pihak sekolah atau panti hendaknya menemukan cara, agar para remaja 

yang melakukan penyimpangan bisa jera, dan tidak melakukan penyimpangan 

di panti atau pun di luar panti. Mereka yang melakukan kenakalan atau 

penyimpangan, akan mendapat sanksi yang berlaku di mana mereka tinggal. 

Melalui penelitian tentang “Pengaruh Sikap Remaja pada Hukuman terhadap 

Kecenderungan Perilaku Menyimpang”, peneliti ingin mengetahui apakah 

setelah ada pengetahuan tentang hukuman, sikap remaja cenderung masih 

melakukan penyimpangan atau tidak  melakukan penyimpangan pada norma 

yang berlaku di Panti Asuhan Binausaadah Galur Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh dari sikap remaja pada hukuman terhadap 

kecenderungan perilaku menyimpang di panti asuhan Binausaadah 

Muhammadiyah Pandowan Galur Kulon Progo? 

  

                                                           
9
 Sarlito wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 

210. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diketahui di atas, maka dapat 

kita ketahui tujuan dari penelitian ini ialah, mengetahui apakah ada pengaruh 

dari sikap remaja pada  hukuman terhadap kecenderungan perilaku 

menyimpang di panti asuhan Binausaadah Muhammadiyah Pandowan Galur 

Kulon Progo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu 

pengetahuan baru bagi para pembelajar yang haus akan keilmuan. Serta 

dapat mengembangkan keilmuan bagi jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial, 

khususnya dalam ruang lingkup perilaku anak asuh dalam sebuah lembaga 

kesejahteraan sosial anak ataupun usia remaja, yang biasa dikenal dengan 

panti asuhan. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan penelitan ini akan bermanfaat bagi pihak panti dan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang 

bermanfaat bagi anak-anak panti. Bagi anak panti sebagai bahan 

pengetahuan tentang penerapan hukuman yang ada di panti, dan 

manfaatnya bagi mereka. 
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E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diketahui bahwa skripsi ini akan meneliti mengenai Pengaruh Hukuman 

Terhadap Kecenderungan Perilaku Menyimpang Remaja yang Ada di Panti 

Asuhan Binausaadah Galur Kulon Progo. fokus penelitian ini ada pada 

pengaruh hukuman terhadap sebuah perilaku menyimpang. Berikut hasil 

pencarian dan analisis penelitian terdahulu dalam mengungkapkan persamaan, 

perbedaan, dan fokus penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nelly Marhayati (2013) 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Dengan judul jurnal Dampak 

Hukuman Fisik terhadap Perilaku Delinkuen Remaja. Jurnal ini membahas 

mengenai dampak hukuman fisik yang diberikan oleh orangtua di rumah, 

terhadap perkembangan perilaku Delinkuen remaja. Perilaku Delinkuen 

merupakan perilaku kenakalan remaja yang cenderung melanggar hukum. 

Masa remaja, seseorang mengalami pergolakan batin karena mencari 

jatidirinya. Bahkan tak jarang terjadi kepada sebagian remaja mengalami 

beberapa kejadian seperti tawuran, narkoba, sex bebas, alkohol yang pada 

akhirnya mempertemukan para remaja ini dengan petugas hukum
10

. 

Kesimpulan penelitian tentang dampak hukuman fisik terhadap 

perilaku delinkuen remaja di atas adalah sebaiknya hukuman fisik tidak 

diberikan kepada anak. walaupun dalam ilmu agama ada hadist yang 

                                                           
10

 Nelly Marhayati, “Dampak Hukuman Fisik Terhadap Perilaku Delinkuen Remaja”, 

Jurnal Pendidikan, Vol. 16: 1 (Juni, 2013), 

http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/viewFile/501/478, diakses 

pada tanggal 14 Juli 2018. 

http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/viewFile/501/478
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mengatakan jika anak sudah berusia tujuh tahun dan dia belum mengerjakan 

sholat hendaknya ia dipukul. Dibukul di sini itu bukan bertujuan untuk 

menyakiti anak, melainkan untuk mengarahkan anak. Mengenai pengaruh 

hukuman fisik terhadap perilaku delinkuen remaja dengan diperjelas dengan 

beberapa pendapat bahwa hukuman fisik tidak terlalu berpengaruh terhadap 

perilaku delinkuen remaja.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zuhkrufatunnisa (2018) 

konsentrasi Pekerjaan Sosial Program Studi Interdiciplinary Islamic Studies 

UIN Sunan Kalijaga. Dengan judul Tesis Bimbingan Mental spiritual 

Terhadap Perubahan Perilaku Negatif Remaja (Studi Kasus Panti Asuhan 

Yatim Putra Islam Yogyakarta). Jurnal ini membahas tentang pengaruh 

bimbingan mental dengan melakukan pengalaman ibadah wajib dan 

pembiasaan ibadah sunnah terhadap perubahan perilaku negatif yang 

dilakukan oleh remaja di panti. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan strategi penelitian menggunakan studi kasus
11

. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Zukhrufatuunisa yaitu remaja 

dapat memotivasi dirinya sendiri, sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih 

baik. Remaja  juga dapat lebih disipin waktu, lebih tanggungjawab lagi 

terhadap kewajibannya di dalam lembaga dan di sekolah. 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Fajar Septiyan (2014) Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Sosial UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 

                                                           
11

 Zuhkrufatunnisa, Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Perubahan Perilaku Negatif 

Remaja (Studi Kasus Panti Asuhan Yatim Putra Islam Yogyakarta), Tesis (Yogyakarta: 

Konsentrasi Pekerjaan Sosial-Program Studi Interdisiplinary Islamic Studies Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2018). 
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Skripsi Metode Intervensi sosial Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja  di 

Panti Sosial Asuahan Anak Yogyakarta, Unit Bimomartani. Skripsi ini 

meneliti tentang metode intervensi apa saja yang digunakan guna mengatasi 

kenakan remaja yang ada di dalam panti. Dalam intervensinya ada tiga 

tingkatan, yaitu Mikro (individu dan keluarga) meliputi: pendampingan 

pekerja sosial, pendampingan psikologis, pendampingan pramusosial, 

pendampingan keluarga dan metode hipnoterapi. Kemudian pada tingkat 

Mezzo (kelompok dan organisasi) intervensinya meliputi: art teraphy, seni 

music, seni tari, bimbingan etika budi pekerti, ketrampilan sosial, bimbingan 

kedisiplinan dan bimbingan agama islam. Terakhir adalah tahap Makro 

(sistem sosial) meliputi: pengasuhan di luar panti, penyusunan rencana 

pelayanan kesejahteraan sosial di PSAA Yogyakarta
12

. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajar Septiyan mengenai metode 

intervensi sosial  di level (mikro, mezzo, dan makro) dalam mengatasi 

kenakalan remaja di Panti Sosial Asuhan Anak dapat dikatakan berhasil. Pihak 

panti dalam mengatasi kenakalan remaja tidak sendirian dalam pelaksanaanya, 

melainkan dibantu oleh berbagai pihak, seperti pekerja sosial, orangtua anak 

asuh, psikolog, tokoh agama, pramusosial, praktisi, dan tokoh masyarakat. 

Dengan berbagai macam metode intervensi yang diberikan, anak asuh dapat 

merubah watak anak asuh yang tadinya nakal mejadi anak yang lebih baik 

                                                           
12

 Fajar Septiyan, Metode Intervensi Sosial dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Panti 

Sosial Asuhan Anak Yogyakarta, Unit Bimomartani, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial-Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2014). 
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lagi. Bukan hanya itu saja, dampak dari intervensi yang dilakukan juga 

meningkatkan potensi akademik dan non akademik anak asuh. 

Kemudian penelitian yang keempat oleh Shinta Putri Megawati dan 

Lisnawati. Dari Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian mereka yang 

berjudul Pengaruh Pelatihan Manajemen Stres Supernol Terhadap 

Penurunan Kecenderungan Kenakalan Remaja. Jurnal ini membahas 

tentang pengujian manajemen stres dalam mengurangi tindak kecenderungan 

kenakalan remaja. Dalam penelitian ini menggunakan skala kecenderungan 

kenakalan, untuk mengukur tingkat kecenderungan kenakalan partisipan.  

Sedangkan teknik analisisnya menggunakan statistik non parametrik, 

yaitu Wilcoxon Signed-Rank test. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

diketahui hasilnya, bahwa Pelatihan Manajemen Supernol dapat mengurangi 

kecenderungan kenakalan remaja. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, yang dapat kita ketahui penelitian kuantitatif itu 

menggunakan rumus sebagai alat penghitung dan hasilnya berupa angka yang 

diterjemahan ke dalam suatu kalimat
13

. 

Terakhir penelitian kelima yang dilakukan oleh Evi Sofiana, Tri 

Wahyuarini, dan Syarifah Novieyana dengan judul jurnal Pengaruh 

Punishment terhadap Disiplin Mahasiswa (Studi Kasus pada Program Studi 

D-4 Administrasi Negara Jurusan Administrasi Bisnis POLNEP). Penelitian 

                                                           
13

 Shinta Putri Megawati dan Lisnawati, “Pengaruh Pelatihan Manajemen Stres Supernol 

terhadap Penurunan Kecenderungan Kenakalan Remaja”, Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 2: 2 

(Desember,2014), https://media.neliti.com/media/publications/126822-ID-pengaruh-pelatihan-

manajemen-stres-super.pdf.  

https://media.neliti.com/media/publications/126822-ID-pengaruh-pelatihan-manajemen-stres-super.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/126822-ID-pengaruh-pelatihan-manajemen-stres-super.pdf
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ini dilakukan untuk menguji secara empiris hubungan hukuman degan 

kedisiplinan, serta mengetahui jenis hukuman apa yang sering diterima oleh 

mahasiswa jurusan Administrasi Publik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey dan kuisioner. Sedangkan metode pengambilan sempel 

menggunakan non Probability Sampling. Dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan ada efek positif dari hukuman terhadap disiplin mahasiswa, 

sedangkan rata-rata mahasiswa mendapat jenis hukuman berupa mengisi 

formulir pernyataan bersalah dan berjanji tidak melakukan kesalahan atau 

pelanggaran lagi
14

. 

Ada lima penelitian terdahulu, namun empat penelitian dari lima 

penelitian terdahulu yang sudah disampaikan di atas memiliki tujuan 

penelitian yang sama dengan apa yang akan diteliti oleh penulis, yaitu 

mengatasi perilaku menyimpang atau kenakalan pada remaja. Sedangkan satu 

penelitian menunjukkan perbedaan sasara dari penggunaan metode hukuman 

yang diberikan. Sasaran dari penelitian terakhir adalah para mahasiswa, 

sedangkan keempat penelitain yang lain merupakan kenakalan remaja.  

Keempat Penelitian sama-sama ingin melihat perubahan yang terjadi 

terhadap kenakalan remaja menggunakan suatu metode. Dari keempat 

penelitian, sudah sangat jelas menunjukkan metode atau cara yang digunakan 

berbeda. Penelitian pertama menggunakan metode hukuman fisik, penelitian 

kedua menggunakan metode bimbingan mental spiritual, sedangkan penelitian 

                                                           
14

 Evi Sofiana, dkk, “Pengaruh Punishment terhadap Disiplin Mahasiswa (Studi Kasus 

pada Program Studi D-4 Administrasi Negara Jurusan Administrasi Bisnis POLNEP)”, Jural 

Inovasi Bisnis, Vol. 5: 2 (Desember, 2017), 

http://ejournal.polbeng.ac.id/index.php/IBP/article/view/250.  

http://ejournal.polbeng.ac.id/index.php/IBP/article/view/250
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Ketiga mengunakan metode intervensi sosial (Makro, mezzo, dan mikro), 

yang keempat menggunakan pelatihan menejemen stres supernol dalam 

mengatasi masalah kenakalan remaja, kemudian yang terakhir atau kelima 

menggunakan punishment untuk mendisiplinkan mahasiswa. Sedangkan pada 

penelitian kali ini, penulis akan mengguakan metode pengetahuan mengenai 

hukuman efektif dan tidak efektif, untuk mengetahui apakah masih ada 

kecenderungan remaja berperilaku menyimpang pada norma panti. Penelitian 

satu sampai dengan tiga menggunakan metode penlitian kualitatif, sedangkan 

penelitian keempat dan kelima menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

F. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Hukuman 

a. Teori Perubahan Perilaku Menyimpang 

Membahas tentang perubahan perilaku, banyak sekali teori 

dengan tokohnya yang mengemukakan pendapatnya masing-masing. 

Sebelum membahas tentang hukuman sebagai suatu metode yang kerap 

digunakan untuk merubah suatu perilaku, terlebih dahulu peneliti akan 

menyambaikan teori besar behavior yang dibawa oleh B. F. Skinner.  

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup dalam 

kesendirian, atau hidup tanpa ada orang lain dalam kehidupannya. Setiap 

manusia yang hidup tentu memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya, 

entah itu dalam segi fisik, kepribadian atau pun perilaku. Perilaku 

merupakan suatu kegiatan atau aktifitas yang timbul karena adanya 

stimulus dan respon, yang dapat diamati secara langsung, maupun tidak 
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langsun
15

. Tingkah laku yang dapat diamati ini disampaikan oleh Teori 

Belajar Behaviorisme. Teori ini menerangkan tentang pembelajaran 

pengaruh lingkungan terhadap perubahan perilaku. Dalam aliran ini, 

tingkah laku dalam belajar akan berubah apabila ada stimulus dan 

respons. Stimulus dapat berupa perilaku yang diberikan kepada peserta 

didik, dan respons merupaka perubahan perilaku yang terjadi kepada 

peserta didik
16

. Jadi teori behaviorisme ini tidak mempercayai adanya 

faktor keturunan sebagai penentu suatu perilaku
17

. 

Stimulus merupakan setiap objek di lingkungan termasuk 

perubahan jaringan di dalam tubuh. Kemudia respons merupakan apa 

pun yang dilakukan sebagai jawaban terhadap stimulus
18

. Contoh dari 

stimulus respons ini seperti ketika pengurus panti memberikan 

peringatan kepada anak panti yang melanggar aturan. Misalnya pengurus 

mengatakan bahwa jika ada anak panti yang berani merokok, maka dia 

akan dikeluarkan dari panti. Setelah mendengar stimulus yang 

disampaikan oleh pengurus, maka anak panti merespon bahwa mereka 

tidak akan merokok selama mereka mejadi bagian dari panti. Atau 

bahkan bisa membuat mereka tidak merokok seumur hidup mereka. 

Suatu pengetahuan akan didapat, ketika ikatan stimulus dan 

respon diberi sebuah penguatan. Peguatan itu dibagi menjadi dua oleh 

                                                           
15

 Sunaryo, Psikologi: untuk Keperawatan, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 

2002), hlm. 3. 
16

 Adang Hambali dan Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian: Lanjutan Studi Atas Teori 

dan Tokoh Psikologi Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 36. 
17

 Ibid., hlm. 25. 
18

 Ibid., hlm. 25. 
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Skinner, yaitu penguatan Positif dan penguatan negatif. Bentuk 

penguatan positif seperti hadiah, perilaku, dan penghargaan. Sedangkan 

bentuk penguatan negatif berupa tidak memberi penghargaan, 

memberikan tugas tambahan, atau menunjukkan perilaku tidak senang
19

. 

Para penganut aliran behaviorisme ini dalam teori belajar 

menelaah bagaimana lingkungan dan pengalaman mempengaruhi 

tindakan seseorang. Dan mereka telah menaruh perhatian terhadap 

pemberian penghargaan (reward) dan hukuman (punishment) dalam 

mempertahankan atau mengurangi, bahkan menghilangkan perilaku 

tertentu
20

. 

Setiap kehidupan dalam masyarakat menginginkan interaksi yang 

teratur, begitupun dalam suatu kelompok bermain remaja, atau di dalam 

suatu lembaga. Jika kehidupan di dalam suatu kelompok atau lembaga 

ada seseorang atau sekelompok orang yang membuat kekacauan maka 

kehidupan yang teratur tidak dapat tercipta. Perilaku menyimpang inilah 

yang membuat kehidupan bermasyarakat menjadi tidak teratur. Sebab 

perilaku menyimpang merupakan perilaku yang dinyatakan sebagai 

suatu pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat
21

. 

Demi menciptakan kondisi lingkungan masyarakat yang teratur, 

aman dan nyaman, serta melindungi segenap penerus bangsa, maka 

                                                           
19
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Penerbit Erlangga, 2008), hlm. 21. 
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merubah perilaku menyimpang sesuatu yang harus. Dengan teorinya, B. 

F. Skinner mencoba menerangkan bahwa tingkah laku itu dapat 

dikontrol atau  Behavior can be controlled. Bahwa ilmu itu dapat 

melakukan antisipasi dan membentuk sedikit atau bahkan banyak 

tingkah laku seseorang
22

. Metode hukuman yang diberikan guru atau 

pengasuh atas kesalahan anak didiknya, sebelumnya telah direncanakan 

secara teliti dan dipilih karena memberikan dampak yang paling 

efektif
23

. 

Konsekuensi berupa punishment atau hukuman memiliki dua 

kategori. Yang pertama hukuman penghadiran (presentation 

punishment) merupakan hukuman yang menghadirkan suatu stimulus 

baru, seperti sesuatu yang tidak disenangi oleh pembelajar berupa 

omelan dan dahi mengernyit. Tujuan hukuman tersebut  untuk 

mengurangi perilaku yang dituju. Kemudian yang kedua merupakan 

hukuman penghilangan (removal punishment) merupakan hukuman 

berupa penghilanngan stimulus atau keadaan yang ada, seperti stimulus 

yang disenangi atau digandrungi oleh siswa. Contoh dari hukuman 

penghilangan ini seperti kehilangan privelese, denda, atau penalti 

(misalnya, kehilangan uang atau poin yang telah diperoleh), dan 

                                                           
22

 Alwison, Psikologi Kepribadian, Cet. 4 (Malang, UPT. Penerbitan Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2006), hlm. 382. 
23
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(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 132. 



17 
 

 

dibiarkan sendiri (misalnya, dibatasi untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan tertentu yang menyenangkan diluar ruangan)
24

. 

Awalnya kaum behaviorisme manganggap bahwa hukuman 

relatif tidak efektif dibading dengan penguatan. Kaum behaviorisme 

menganggap bahwa hukuman mungkin dapat menekan suatu perilaku 

tertentu untuk sementara waktu, namun tidak dapat meghilangkannya. 

Tidak berselang lama setelah keyakinan tersebut, kaum behaviorisme 

menenukan beberapa bentuk hukuman dapat sangat efektif mengurangi 

perilaku bermasalah, dan secara khusus dapat memotivasi siswa agar 

dapat mengubah perilakunya
25

. Oleh karena itu, seorang guru atau 

pengasuh hendaknya menentukan jenis hukuamn yang bisa membuat 

seorang anak asuh jera akan perbuatan menyimpangnya, serta anak 

tersebut dapat pengetahuan dan perilakunya pun dapat berubah. 

b. Pengertian Hukuman 

Hukuman adalah suatu perbuatan, di mana kita secara sadar, dan 

sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain baik dari segi jasmani 

maupun dari segi rohani orang lain, di mana orang tersebut memiliki 

kelemahan dibandingkan dengan diri kita sehingga kita memiliki 

tanggung jawab untuk membimbinng dan melindunginya
26

. Pengertian 

lain menyampaikan bahwa hukuman adalah perbuatan yang secara 
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 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan 

Berkembang, terj. Wahyu Indiyanti dkk, ed. 6 (Jakarta: PT Gelora Aksara Pertama, 2009), hlm. 
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intensional diberiakan, sehingga menyebabkan penderitaan lahir dan 

batin, serta diarahkan untuk menggugah hati nurani dan penyadaran si 

penderita akan kesalahannya. Hal ini sesuai dengan tujuan diberikannya 

hukuman, yaitu: agar si pelaku kesalahan dapat menghentikan atau 

meninggalkan perbuatan yang membuatnya menerima hukuman, dan 

tidak akan mengulangi perbuatan tersebut atau jera
27

. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hukuman merupakan suatu perbuatan yang diberikan 

kepada seseorang yang berbuat salah atau melanggar aturan yang sudah 

ditetapkan. Langeveld memberikan pedoman hukuman, sebagai berikut: 

1) Punitur, qunnia no peccatum, yang artinya dihukum kareana peserta 

didik memang bersalah. 

2) Punnitur no peccatum, diartikan bahwa peserta didik dihukum agar 

mereka tidak lagi berbuat kesalahan
28

. 

c. Jenis-jenis Hukuman 

Seseorang menerima hukuman disebabkan karena ada kesalahan 

atau dia telah melanggar sebuah norma yang telah ada pada sebuah 

lingkungan. Entah lingkungan masyarakat, sekolah, panti, atau bahkan 

dalam lingkngan keluarga. Hukuman yang diberikan pun tidak bersifat 

sewenang-wenang, melainkan diberikan sesuai takaran yang sudah ada. 

Dengan diberikannya sebuah hukuman, diharapkan seseorang yang telah 

                                                           
27

 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis: Apakah Pendidikan Masih 
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melakukan kesalahan bisa memperbaiki kesalahannya dan dapat 

merubah perilakunya yang kurang baik.  

Setelah keterangan di atas, ada beberapa jenis hukuman yang 

efektif dan sifatnya ringan untuk diberikan. Bukan hukuman yang keras, 

yang nantinya akan membekas terhadap anak didik dan dapat 

menumbuhkan efek seperti kebencian, permusuhan, dan suka membolos. 

Beberapa peneliti dan pendidik telah menemukan hukuman yang ringan 

dan efektif untuk mengurangi perlaku bermasalah bagi anak didik, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Teguran verbal (scolding) 

Teguran verbal biasa seorang pelajar kenali dengan omelan. 

Teguran ini bisa saja menjadi efektif dan tidak efektif ketika 

dilakukan. Teguran menjadi efektif ketika disampaikan secara privat 

atau hanya ada guru dengan anak didik. Kemudian, teguran 

disampaikan dengan dengan langsung, singkat, dan tidak emosional. 

2) Biaya respons (response cost) 

Biaya respons di sini melibatkan penguat positif yang telah 

didapatkan sebelumnya, ataupun sedang dalam proses mendapatkan 

penguatan. Biaya respons ini digabungkan dengan sebuah sistem 

poin, seperti menghadiahkan sebuah poin, tanda cek, atau 

semacamnya terhadap berilaku yang baik. Dan kemudian 

menjauhkan hadiah-hadiah tersebut ketika anak didik melakukan 

perilaku yang tidak sesuai. 
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3) Konsekuensi logis (logical consequences) 

Beberapa penelitian telah membuktikan keefektifan dari 

konsekuensi logis dalam merubah perilaku peserta didik. 

Konsekuensi logis ini merupakan akibat yang terjadi secara alamiah 

atau logis, setelah peserta didik melakukan sesuatu yang tidak sesuai. 

Misalnya seorang siswa membuat kekacauan di kantin sekolah, maka 

konsekuensinya dia membersihkannya. Kemudian contoh berikutnya 

seorang siswa merusak mainan temannya, maka konsekuensiya anak 

tersebut mengganti mainan yang telah dia rusak. 

4) Time-out 

Peserta didik yang berperilaku tidak sesuai akan mendapatkan 

hukuman time-out, yaitu ditempatkan disebuah ruang kosong dan 

jarang terpakai, sepi dan membosankan. Peserta didik yang 

mendapatkan hukuman tersebut tidak dapat berinteraksi dengan 

teman-temannya dalam beberapa menit. Misalnya 2-10 menit atau 

tergantung usia peserta didik. Penelitian menunjukkan time-out 

terbukti mengurangi perilaku tidak patuh, mengganggu, dan agresif 

di dalam kelas. 

5) Skors di sekolah (in-school suspension) 

Seperti hukuman time-out di atas, hukuman skors ini juga akan 

memisahkan peserta didik dengan teman-temannya, dengan 

menempatkan peserta didik tersebut di dalam ruangan kosong. 

Namun bedanya, hukuman ini memiliki waktu lebih lama, yaitu 
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selama kegiatan sekolah berlangsung, dan peserta didik tetap 

mengerjakan tugas sekolah
29

.  

Selain hukuman yang efektif diberikan dan dapat merubah 

suatu perilaku tertentu, ada juga hukuman yang tidak efektif jika 

diberikan kepada peserta didik, hukuman itu berupa: 

1) Hukuman fisik 

Banyak ahli mengemukakan bahwa hukuman fisik tidak 

dianjurkan untuk anak-anak usia sekolah. Dengan adanya 

hukuman fisik ini entah yang ringan atau berat dapat 

menimbulkan rasa benci terhadap guru, kurangnya perhatian 

terhadap tugas-tugas kelas, berbohong, agresi, bahkan sampai 

membolos. Dengan memberikan hukuman fisik yang keras akan 

menimbulkan gangguan fisik jangka panjang, masalah 

psikologis, atau bahkan kedua-duanya. Dan untuk yang 

memberikan hukuman keras dapat dituntut dengan tuduhan 

melakukan kekerasan, seperti beberapa kasus yang sudah 

disiarkan oleh media berita. 

2) Hukuman psikologis 

Sebuah hukuma atau konsekuensi yang siswa terima, dan 

menimbulkan ancaman terhadap rasa kepantasan siswa adalah 

hukuman psikologis.  Hukuman psikologis ini seperti menakut-

nakuti, pernyataan yang membuat malu, dan penghinaan di depan 
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orang banyak dapat menimbulkan efek yang sama dengan 

hukuman fisik, seperti rasa benci terhadap guru, tidak 

memperhatikan tugas kelas, hingga membolos. Hukuman ini, 

menurut para ahli tidak dianjurkan untuk diberikan kepada anak 

didik. Hukuman psikologis juga dapat menurunkan ekspektasi 

dari performanya serta menurunkan mortivasi belajar dan 

berprestasi mereka. 

3) Hukuman ekstra kelas 

Seorang siswa yang telat, atau tidak dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru akan mendapat sanksi. Pemberian 

sanksi ini memang tidak dapat disalahkan, karena siswanya lah 

yang melakukan kesalahan. Akantetapi, jika hukuman yang 

diberikan melampaui tugas yang diberikan kepada anak yang 

tidak dihukum, itu akan membuat siswa menganggap bahwa 

pekerjaan rumah itu tidak menyenangkan. 

4) Skors tidak boleh sekolah (out-of-school suspention) 

Kebanyakan para pendidik, apabila seorang siswa melakukan 

kesalahan fatal, atau berat maka mereka akan memberikan skors 

dengan harapan setelah ini mereka bisa jera. Namun bisa saja, 

memang anak ingin diskors karena beberapa alasan. Sebearnya 

hukuman skors ini tidak pas diberikan kepada anak didik, sebab 

hukuman itu menyebabkan anak didik kehilangan waktu belajar, 

kehilangan control dari sekolah atau keluarga karena tidak 
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sekolah dan lebih memilih bermain di luar daripada di rumah. 

Dan dengan adanya skors anak kehilangan peluang untuk mereka 

sukses secara akademis dan sosial dan meningkatkan 

kemungkinan dia drop-out sebelum waktunya
30

. 

Hukuman juga dikenal ada beberapa macam atau beberapa 

jenis hukuman yang lainnya, diantaranya sebagai berikut: 

1) Hukuman Preventif 

Hukuman ini diberikan dengan maksud agar tidak terjadi 

suatu pelanggaran. Sifat dari hukuman ini adalah pencegahan, 

agar kedepannya tidak terjadi pelanggaran. 

2) Hukuman Represif  

Hukuman ini dilakukan karena adanya pelanggaran yang 

terjadi. Jadi hukuman ini diberikan setelah terjadi pelanggaran 

atau kesalahan
31

. 

Kemudian menurut Ngalim poerwanto ada hukuman yang 

disesuaikan menurut tingkat perkembangan anak, sebagai berikut: 

1) Hukuman Asosiatif 

Seseorang akan mengasosiasikan antara hukuman dan 

kejahatan atau pelanggaran, antara penderita yang diakibatkan 

oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. 

Untuk membuang perasaan tidak enak karena hukuman yang 
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diberikan, maka seseorang cenderung akan menjauhi perbuatan 

yang tidak baik, atau dilarang. 

2) Hukuman Logis 

Hukuman ini dipergunakan kepada anak yang sudak 

memasuki usia remaja. Melalui hukuman yang diberikan, remaja 

akan mengerti bahwa hukuman yang diberikan adalah akibat dari 

perbuatannya yang tidak baik.  

3) Hukuman Normatif 

Hukuman normatif ini bertujuan memperbaiki norma anak-

anak. Hukuman ini diberikan kepada anak-anak yang melanggar 

norma etika, seperti berdusta, mencuri, dan menipu
32

. 

Hukuman adalah tindakan yang tidak bebas, dan selalu ada 

pengawasan terhadap sebuah hukuman yang sedang berlangsung. 

Karena hukum tidak boleh dilakukan sewenang-wenang, dan tidak 

setiap orang bisa memberikan hukuman terhadap seseorang yang 

melakukan pelanggaran. Hukum tidak bisa sembarang orang 

menjatuhkannya terhadap seseorang karena hukum bersifat 

kelembagaan dan kemasyarakatan. 

Kemudian pendapat lain menyebutkan bahwa hukuman itu ada 

dua yang digolongkan sesuai perilakunya, yaitu hukuman fisik dan 

non fisik. Hukuman fisik dapat berupa tekanan dan perlakuan pada 

fisik, misalnya cubitan, pukulan ringan, pukulan keras dengan 
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menggunakan alat atau pun tidak menggunakan alat. Selanjutnya 

hukuman non fisik merupakan hukuman dengan kata-kata, 

mempermalukan, menggambil hak dan hukuman lainnya yang tidak 

menggunakan kontak fisik
33

. 

d. Syarat-syarat Sebuah Hukuman 

Hukum yang bersifat mendidik atau pedagogis harus memenuhi syarat-

syarat yang sudah ditetapkan. Dengan adanya syarat-syarat diberikannya 

sebuah hukuman, diharapkan hukum yang dijatuhkan sesuai dengan kesalahan 

yang dilakukan. Adapun syarat-syarat diberikannya sebuah hukuman sebagai 

berikut: 

1) Hukuman yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan. Berarti hukuman 

ini tidak boleh diberikan dengan sewenang-wenang, meskipun yang 

memberikan hukuman adalah seorang guru, atau orangtua yang bebas 

memberikan hukuman jika seorang anak melakukan kesalahan.  

2) Hukuman hendaknya memiliki sifat mendidik, yang artinya hukuman yang 

diberikan kepada pihak terhukum dapat memperbaiki moral dan perilaku 

anak-anak. 

3) Hukuman tidak boleh mengandung ancaman atau balas dendam yang 

bersifat perseorangan. 

4) Jangan memberikan hukuman jika sedang di bawah emosi. Sebab jika 

hukuman diberikan ketika si penghukum sedang emosi, bisa jadi hukuman 

itu tidak adil atau terlalu berat. 
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5) Setiap hukuman harus diberikan secara sadar, dan dipertimbangkan 

terlebih dahulu. 

6) Bagi si terhukum, hendaknya hukuman dapat dirasakannya sebagai 

kedukaan. Sebab melaui hukuman ini anak akan merasakan kasih sayang 

yang hilang akibat dari perbuatan menyimpangnya. 

7) Jangan memberikan hukuman badan/fisik seperti memukul dengan benda 

tumpul. Sebab memberikan hukuman fisik tidak sesuai perikemanusiaan, 

agama dan negara pun melarangnya. 

8) Hukuman tidak boleh sampai merusak hubungan baik antara si 

penghukum dan terhukum. Oleh karena itu, hukuman yang diberikan harus 

dapat dipahami dan dimengerti oleh anak. 

9) Sehubungan dengan nomer 8, setelah memberikan hukuman si penghukum 

hendaknya memperbaiki hubungan dengan si terhukum. Dengan demikian 

si terhukum dapat terhindar dari perasaan sakit hati, dan hubungan tetap 

baik
34

. 

e. Tujuan Hukuman 

Mendengar kata hukuman, respons yang diberikan dari setiap individu 

hampir semua sama. Respon tersebut ialah hadiah yang diberikan karena 

seseorang sudah berbuat kesalahan, penyimpangan atau pelanggaran terhadap 

norma yang telah melekat dalam lingkungan masyarakat atau di sebuah 

lembaga yang telah disepakati bersama. Meski dari luar memiliki kata yang 

terkesan mengandung makna tidak baik, namun hukuman memiliki tujuan 
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yang baik seperti tujuan hukuman menurut hukum pidana islam, tujuan itu 

berupa: 

1) Tujuan preventif, merupakan tindakan mencegah yang ditujukan kepada 

semua orang agar mereka tidak melanggar larangan agama, dan 

melalaikan kewajiban agama, setelah adanya sanksi-sanksi hukum yang 

jelas. 

2) Tujuan represif, merupakan tujuan yang dilakukan dengan tegas dengan 

ditujukan kepada siapa saja yag telah melanggar hukum dengan tanpa 

deskriminasi untuk menegakkan hukum. 

3) Tujuan kuratif dan edukatif, merupakan tujuan untuk menyembuhkan 

penyakit mental/ psychis dan memperbaiki akhlak pelaku pelanggaran agar 

pelaku tidak lagi mengulang perbuatannya yang menyimpang dari aturan. 

4) Tujuan selanjutnya adalah melindungi keamanan masyarakat, atau negara, 

dan memelihara ketertiban dalam masyarakat
35

. 

f. Hukuman di Panti Asuhan Binausaadah Galur Kulon Progo 

Model hukuman atau sanksi yang ada di Panti Asuhan Binausaadah, 

diatur sedemikian rupa agar anak bisa merasakan manfaatnya. Hukuman yang 

tujuannya untuk membuat jera seseorang yang melakukan penyimpangan, 

sebaiknya juga memiliki manfaat untuk bekal mereka ke depannya. Hukuman 

yang diterapkan dibagi menjadi tiga golongan. Pertama hukuman ringan 

seperti dimarahi, dinasehati, hp disita, hafalan surat penting atau juz amma. 

Kemudian hukuman yang terbilang ringan seperti membersihkan halaman, 
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mecabut rumput, membersihkan selokan, membersihkan kamar mandi, 

merapihkan tanaman, membentu pekerjaan panti, dll
36

. 

g. Hukuman di Panti Asuhan Menurut Standar Nasional Pengasuhan Anak 

(SNPA) 

Seorang anak yang berpisah dari orangtua kandung, dan kemudian 

tidak mendapatkan pengasuhan dari keluarga, kerabat, atau keluarga 

pengganti, maka alternatif terakhir adalah berbasis Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak
37

. Lewat pedoman pengasuhan ini, pihak panti bisa melaksakan 

apa yang sudah tertuang di dalamnya. Termasuk bagaimana pengasuh 

mendisiplinkan anak yang melanggar aturan, sudah ada di dalam pedoman 

pengasuhan tersebut. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) melarang 

digunakannya segala bentuk kekerasan dan hukuman fisik dengan alasan 

apapun termasuk untuk penegakan disiplin
38

. 

2. Tinjauan Tentang Remaja dan Penyimpangannya 

a. Definisi Masa Remaja 

Banyak sekali definisi yang menggambarkan siapakah remaja itu, dari 

para ahli teori hingga masyarakat sekitar mampu menggambarkan siapa 

remaja itu sebenarnya. Pada tingkatan dunia, WHO mendefinisikan masa 

remaja adalah suatu masa di mana: 
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1) Setiap individu yang hidup berkembang dari pertama kali dia 

menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya hingga saat ia menginjak 

masa kematangan seksual. 

2) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 

anak-anak menujuju kedewasaan. 

3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi menuju kepada 

keadaan yang lebih mandiri lagi dari usia anak-anak sebelumnya
39

. 

Definisi lain menyampaikan hal yang sedikit berbeda dengan definisi 

di atas. Masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa, yang ditandai dengan perkembangan biologis, moral, 

agama, sosial dan kognitif
40

.  

b. Batas usia remaja 

Usia remaja dengan berbagai pendapat yang dikemukakan, membuat 

bingung tentang siapa sebenarnya remaja itu. Hal lain yang membuat 

bingung tentang siapa sebenarnya remaja itu adalah, batasan usia yang 

menjadikan seseorang disebut sebagai remaja. Batasan remaja yang pertama 

dikemukakan oleh Mappiare, menurutnya usia remaja laki-laki dan 

perempuan berbeda. Usia remaja laki-laki dari 13 tahun sampai 22 tahun, 

sedangkan remaja perempuan dari usia 12 tahun sampai usia 21 tahun. 

Masing-masing awal dan akhirna memiliki selisih waktu yang berbeda satu 
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tahun
41

. Dengan adanya selisih waktu ini, membuktikan bahwa remaja laki-

laki dan perempuan tidak memiliki usia yang sama dalam memasuki masa 

remaja.  

Seperti awal usia seorag laki-laki dan perempuan memasuki usia 

baligh dalam agama islam. Baligh adalah batasan usia ketika seorang remaja 

sudah mampu menghasilkan keturunan karena fungsi seksual mereka sudah 

sempurna. Agama menyebutkan ukuran seorang remaja telah baligh pada 

remaja laki-laki dimulai dari usia 13 tahun, sedangkan remaja perempuan 

dari usia 11 tahun
42

. Dua pengertian yang menyebutkan tentang batasan usia 

remaja di atas, terlihat jelas bahwa usia remaja perempuan dan laki-laki 

memang berbeda.  

Kemudian, WHO tidak membedakan batas usia remaja laki-laki dan 

remaja perempuan, namun membagi usia dalam dua bagian. Dua bagian 

tersebut yaitu, remaja awal dari usia 10 tahun sampai 14 tahun, dan remaja 

akhir dari usia 15 tahun sampai usia 24 tahun sebagai usia pemuda
43

. 

Kemudia Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menetapkan  usia 15 tahun 

sampai usia 24 tahun merupakan usia pemuda
44

. Dan tidak jauh berbeda 

batasan usia remaja Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dengan batasan usia 

                                                           
41

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik, Cet. 8 (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 9. 
42

 Yusuf Madani, Seks untuk Anak dalam Islam: Panduan Bagi Orangtua Ulama Guru 

dan Kalangan Lainnya, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), hlm. 146. 
43

 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2007), 

hlm. 10. 
44

 Ibid., 



31 
 

 

remaja yang ada di Indonesia yaitu usia 11-24 tahun. Namun dengan 

pertimbangan bahwa remaja tersebut memang belum pernah menikah 
45

. 

Setelah melihat batasan usia remaja menurut dunia, dan di Indonesia 

memiliki batasan yang hampir mendekati sama, maka dalam penelitian ini 

peneliti mengambil batasan usia remaja dari 11 tahun sampai usia 24 tahun. 

c. Penyimpangan Remaja 

Perilaku menyimpang merupakan segala bentuk perilaku yang 

diekspresikan oleh individu tertentu atau sekelompok orang secara disadari 

maupun tidak disadarai, telah melanggar norma yang berlaku dan diterima 

oleh sebagian besar anggota masyarakat di suatu tempat
46

. Perilaku 

menyimpang ini merupakan hasil dari proses sosialisasi yang tidak sempurna 

dari seorang individu atau pun kelompok. Ketidaksempurnaan proses 

sosialisasi ini disebabkan karena adanya kegagalan individu atau kelompok 

dalam mengidentifikasi diri agar prilaku mereka sesuai dengan aturan atau 

norma yang berlangsung dilingkungan mereka tinggal
47

. 

d. Bentuk Penyimpangan Remaja 

1) Kenakalan remaja (delinkuensi)  

Perilaku ini merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

remaja dalam rangka mencari identitas diri dan kemudian mencoba sesuatu 

hal baru. Niat awal remaja memang mencoba hal baru dan tindakannya 

tergolong tindakan menyimpang tanpa ada niat sedikitpun berbuat jahat. 
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Contohnya seperti merokok, minum-minuman keras, kebut-kebutan 

dijalanan, dan lain sebagainya. 

2) kejahatan  

kejahatan adalah perilaku menyimpang dari awalnya memang ada niat 

untuk melakukan kejahatan, baik direncanakan maupun tidak direncanakan. 

Kejahatan dibagi menjadi dua, yang Pertama kejahatan yang dilakukan oleh 

kerah putih, kejahatan ini dilakukan oleh orang-orang memiliki pendidikana 

tinggi dan pandai. Contoh dari kejahatan kerah putih ini adalah korupsi, 

manipulasi kekayaan, pajak, penyelundupan barang dan lai-lain. Kemudian 

yang kedua kejahatan kerah biru, kejahatan ini dilakukan oleh orang-orang 

yang tidak berpendidikan dan tidak memiliki kedudukan seperti pencurian, 

perampokan, perkelahian, dan lain sebagainya
48

.  

Kenakalan atau penyimpangan terhadap norma kebiasaan atau 

pelanggaran hukum dibagi ke dalam empat kategori oleh Jensen (1985): 

1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik terhadap orang lain, seperti 

perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dll. 

2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian, 

pencopetan, pemerasan, dll. 

3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban pada pihak lain, 

seperti: pelacuran, penyalahgunaan obat, nonton vcd porno, melakukan 

hubungan seks sebelum menikah, dll. 
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4) Kenakan melawan status, misalnya kenakalan melawan statusnya sebagai 

pelajar dengan cara membolos sekolah, melawan status sebagai anak 

dengan cara kabur dari rumah, membantah perintah orangtua, merokok, 

dll. Kenakalan yang dilakukan oleh remaja di atas masih tergolong ke 

dalam kenakalan yang melanggar status, seperti di dalam keluarga 

(primer), dan di lingkungan sekolah (sekunder) yang tidak diatur dalam 

hukum secara rinci. Namun apabila kenakalan seperti ini berlanjut hingga 

remaja itu menjadi dewasa, bukan tidak mungkin dia bisa melawan 

atasannya dikantor, bahkan petugas hukum
49

. 

Gambar 1 
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G. Hipotesis 

Ha: Ada hubungan antara sikap remaja pada hukuman terhadap 

kecenderungan perilaku penyimpangan. 

Ho: Tidak ada hubungan antara sikap remaja pada hukuman terhadap 

kecenderungan perilaku penyimpangan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dimaksud untuk memberikan 

gambaran secara utuh, menyeluruh dan sistematis mengenai skripsi yang 

ditulis oleh peneliti. Tujuan dari sistematika pembahasan ini yaitu, agar 

pembaca memahami hasil dari penelitian ini. Adapun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang isinya membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan metode penelitian yang isinya membahas tentang jenis 

penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, 

instrument penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan 

terakhir adalah analisis data. 

BAB III merupakan gambaran umum obyek penelitian, yang berisi tentang 

alur penelitian dan profil Panti Asuhan Muhammadiyah Binausaadah Galur 

Kulon Progo. 

BAB IV merupakan pembahasan mengenai jawaban dari rumusan masalah 

mengenai pengaruh hukuman terhadap kecederungan perilaku penyimpangan 
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norma panti (studi pada remaja di Panti Asuhan Muhammadiyah Binausaadah 

Galur Kulon Progo) yang terdiri dari hasil uji hipotesis, pembahasan dan 

interpretasi hasil penelitian. 

BAB V merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran, yang berkaitan dengan 

hasil dari penelitian. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ada 

korelasi antara sikap remaja pada hukuman (X) dengan kecenderungan 

perilaku menyimpang (Y). Diketahui bahwa dua variabel di atas memiliki 

korelasi dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS For Windows 

16.0. Hasil perhitungan menunjukkan nilai sign. 0,002 < 0,05, yang 

mengartikan ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Kemudian 

nilai Pearson Corellation > rtabel yaitu 0,540 > 0,355, menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel hukuman menunjukkan sikap 

netral anak panti terhadap hukuman yang pengurus berikan saat anak 

melakukan pelanggaran di panti. Dengan sikap netral yang ditunjukkan anak 

panti terhadap hukuman, berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku 

penyimpangan norma di panti asuhan Binausaadah Muhammadiyah. 

Kecenderungan perilaku penyimpangan norma panti berada pada tingkat 

sedang yang mengartikan bahwa mereka kadang-kadang masih melakukan 

penyimpangan. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh kaum 

behaviorisme. Bahwa beberapa hukuman dapat mengurangi perilaku 
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bermasalah dan bisa memotivasi seseorang agar dapat mengubah perilakunya. 

Meskipun hasil penelitian ini meunjukkan bahwa pengaruh hukuman berada 

pada tingkatan sedang atau netral, dan anak panti masih kadang-kadang 

melakukan penyimpangan. Namun hal ini membuktikan, bahwa untuk 

mengubah atau mengurangi perilaku yang tidak diinginkan membutuhkan 

waktu. 

B. Saran   

Saran yang diberikan oleh peneliti ditujukan kepada: 

1. Lembaga Tempat Penelitian 

Saran untuk pihak panti asuhan agar ke depannya diharapkan bisa 

membuat peraturan tertulis mengenai apa saja yang menjadi peraturan di 

dalam panti. Serta hukuman apa saja yang diberikan jika anak panti 

melanggar peraturan panti. Dengan adanya peraturan tertulis, akan 

membantu pihak panti dalam memberikan sanksi, dan akan melengkapi 

administrasi yang dibutuhkan panti ketika menghadapi akreditasi panti. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya lakukanlah penelitian terhadap 

subjek dan objek dengan kajian yang sama mengenai penyimpangan 

remaja. Dengan mencari teori yang lebih relevan untuk mengetahui apa 

saja masalah yang masih berkaitan dengan penyimpangan remaja.  
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